KOTA-Pemerintah Kabupa-
ten Sidoarjo terus memperkuat

komit ya dalam

dayakan pelaku Usaha Mka,
(UMKM).

Kecil, dan Menengah

Salah satunya melalui rencana
revitalisasi Sentra Kuliner Ga-
jah Mada agar menjadi pusat
kuliner sekaligus etalase pro-
duk unggulan UMKM Sidoarjo

yang lebih representatif.

Komitmen tersebut ditegas-
kan Wakil Bupati Sidoarjo Mi-
mik Idayana, S.A.P., saat meli-
hat Sentra Kuliner Gajah
Mada. Menurutnya, pengemba-
ngan kawasan tersebut bukan
sekadar memperbaiki fisik
bangunan, tetapi menjadi lang-
kah strategis untuk meningkat-
kan daya saing dan kesejahte-
raan para pelaku UMKM.

Saat meninjau lokasi, Mi-
mik menemukan sejumlah
persoalan yang masih meng-
hambat perkembangan usaha
para pedagang. Mulai dari
kondisi bangunan yang ku-
rang terawat, penataan lapak
yang belum maksimal, hingga
adanya retakan pada beberapa
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BUTUH SENTUHAN: Wakil Bupati Sidoarjo Mimik Idayana saat melihat Sentra Kuliner Gajah Mada.

“Kita ingin UMKM berkem-
bang. Jangan sampai para pe-
dagang terus berjualan di tem-
pat yang kurang nyaman dan
kurang menarik bagi masyara-

I»rlulluwn et dart unpun
Sidoarjo Subandi tni meng:
gelar secup aspirast dika-
wasan Kecamatan Tulang-
an. Tepatnya, di dun lokast

unya.
tatan manval.

Ini dilakukan saat anggo-
ta Fraks! PKB tni menggelar
serap aspiras| di kawasan
tengah kota Sidoarfo, Sentn
(27/7). Peserta yang hadir
adalah _perwakdian peme-
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ingss tokol) masyaraka,
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Schagal informasl. DPRD
Jotim saal inl memang te-
ngah memasuki masa reses.
Seliap anggota DPRD Jatim
akan kemball ke dapll ma-
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menggelar Reses atau serap aspirasi di kawasan Sidoaro, Senin

liki peluang usaha yang lebih ini masih terdapat lapak yang
baik,” ujar Mimik.
Menurutnya, penataan lapak
juga harus dilakukan secara
adil agar seluruh pedagang me-

berada di bagian belakang
sehingga kurang terlihat oleh
pengunjung. “Kalau ada peda-
gang yang terus sepi karena |

Konstitus! yang bertalu, tni
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doarjo mendapat respons serius
Doror visi Perda et P Koopdinat

Daemh imda) Sk
Sidoarjo, Memorandum juga mendorong revisi be- Punﬁnd:sn lerpam:n-

DPRD Sidoarjo mendukung  sar-besaran terhadnp Peraturan dap berbagai persoalun itu telah

penuh langkah Pembkab menertib- D-em.h (Perda) yang mengatur disiapkan. Termasuk rencana
wmum. penertiban besar-besaran

minuman keras (mires) tanpaizin,  regulasi y-ng snat ini masih discjumlah lokasi.
i Perdatahun 2013 Beberapa langkah sudah
yang meresshkan masyarakat. sudah tidak Ingi relevan dengan diambil olch Pemkab Sidoarjo.

Dukungan ity disam, kondisi di lapangan. Termasuk dengan mengajak pe-
Ketua DPRD Sidoarjo, Abdillah “Kitn melihat Perda yang ada mangk ool

Nasih, bersama unsur pimpinan  masih tbun 2013, sehingga =ya untuk menumuskan
dm para ketua komist dalam ra- pikir sudah tdak lagibisa dijadikan langkah-langkah penanganan
Forum scuan. h but, Senin
Pkmplnnn Daerah besar. y @717).
membahas miras, pro- untukkeluasga, dan tidak disalah-  lapangan. Koordinasi lintas sekior yang
stinusi, dan penanganan HIVIAIDS Ia mengusulkan agar penga-  gunakan. Iu bisa menjadi pintu 'knmlsl A meminta Satpol  gigelar di ruang rapat Delta Wi-
di Opstoom Pemkab Sidoarjo, turan mengenai peredaran miras  masuk munculnya berbagal ben- seger bertndak tegas. Sudah  caksana Serda Sidoarjo inu dipim-
Senin (27/7). dariPer-  tuk ¥ ¥ dd-k ada alasan logi untuk me- iy Jangsung Bupati Sidoarjo H
Rapat diplmpin Bupati Sido-  da dan ADPRDSidoarjo P Subandi.
bersama Umnum (1T Rizza Ali Faizin, meminta Satpol 1ok v D

Sidoarjo Kombespal Christian  DPRD akan mengkaji kemung-  PPtidakragumenindak toko-toko ya. Sidoarjo serta ketua DPRD Sido-
Tobing. Hadir pula Ketsa PCNU  kinan menyusun Perda khusus  yang menjual miras tanpa izin la juga mengingatkan agar  arjo dan perwakilan Kejaksaan
Sidoarjo KH Zainal Abidin, per-  agar danp Ia hasil mpat  aparat tidak memblarkan per- Nqui Sidoarjo dan Pengadilan
wakilan Muhammadiyah, MUT  hukum lebih efekil. telah menunjukkan bahwa ko~ soalan tersebut berk rapat

Sidoarjo dan sejumiah kepala "Kita akan kaji bersama. Ka-  toko tersebut tidak Apabila p hukum tidak hasl (ersebut.
daerah lau memang dibutuhkan Perda  izin edar dari Pemkab Sidoarjo. dihlmhux secam (egas, dikhawa- Tampak pula Kepala BNN

Ketua DPRD Sidoarjo Abdil- yang mirs “Sudk ' Sidoarjo. Ketua PCNU Sidoarjo,

Nasih dan p tentu akan kita memiliki akan bergnnk sera pem.hj.n MUI Sidoarjo,
utama dilalukan ada- Jan,” ya. izln lcmynm dari dokumen yang  sendiri melakukan
lah penegakan hukum techadap Tak hanya Itu, DPRD me-  ada tidak satu pun memperoleh “Jangan sampal Sldom'h ilan DPD LD Si-
seluruh benmuk pelanggaran, balk  nyoroti keberadaan rumah kos mmmmmmxam sendirl. PONUSH-
terkait peredaran miras, prostitus,  yang menjadi Disperin- hukum adalah kewe-  goqrio serta Ketun KomisiA B.C.D

dah va g dag” kata Rizza. nanym pemerintah dan apamat  ppRD §

“Yang pertama adalah pe-  apabila tidak diarur dengan baik. Menurut Rizza, setiap pen-  penegak Perda,” pungkasnya. Beberapa kial Sidoarjo juga
negakan peraturan atas semua  Olehkarenaitu, regulasimengenai  jual miras wajib memiliki dua Maraknya peredamnminum-  gympak hadis dalam kesempatan
¥ P jenis perizinan, yakni zin sebagai  an kers (mirs) tnpa izin. sea o, Teclihat Kial Nurkholis Misbah
miras, prostitusi, moupun yang i distributor dan fzin edar. Karena  kebersdaan tempat hibumn atu — pimpinan Ponpes Al-Amanch
lain. Pencgakan aturan harus “Kita membutuhkan kebfjok-  izin edar tidak dimiliki, Satpol PP rumah karaoke yang diduga tidak  jumvangi Krian sert Kiai Abdul
menjadi prioritas, anyang bisa mengatur kos-kosan ~ sebagai pmnpkl’e:dnd.lmhun mniknmmmdnnpmhllwo— Wachid Hanun pengasuh Ponpes

Selain indakan. DPRD  agar by b tertib, aman  segem stitusi Manba'ul Hikam Putat Tanggu-

langin.

Dalam rapat koordinasi ter-
sebut Sekda Sidoarjo hadir ber-
sama kepala OPD tedkalt sepert
Kepala Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Sidoarjo, Kepala
Satpol PP Sidourjo, Kepala Dinas
Sosial Sidoarjo, Kepala Dinas

Kesehatan Sidoarjo, Kepala DP-
MPTSP Sidoarjo, Kepala Dinas
Perindustrian dan Perdagangan
Sidoarjo, Kepala Disporapar
Sidoarjo, Beberapa camat juga
dilibatkan seperi Camat Krian,
Camat Jabon dan Camat Krem-
bung. (adv/kri/jok/fdn)

Diperbanyak oleh Bagian Persidangan dan PerUndang-Undangan Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Wahun Dorong Revitalisasi Sentra Kuliner Gajah Mada

KOTA-Pemerintah Kabupa-
ten Sidoarjo terus memperkuat
komitmennya dalam member-
dayakan pelaku Usaha Mikro,
EKecil, dan Menengah (UMEM).
Salah satunya melaluni rencana
revitalisasi Sentra Kuliner Ga-
jah Mada agar menjadi pusat
kuliner sekaligus etalase pro-
duk unggulan UMKM Sidoarjo
yang lebih representatif.

Komitmen tersebut ditegas-
kan Waldl Bupati Sidoarjo Mi-
mik Idayana, S AP. saat meli-
hat Sentra Kuliner Gajah
Mada. Menurutnya, pengemba-
ngan kawasan tersebut bukan
sekadar memperbaiki fisik
bangunan, tetapi menjadi lang-
kah strategis untuk meningkat-
kan daya saing dan kesejahte-
raan para pelaku UMEKM.

Saat meninjau lokasi, Mi-
mik menemukan sejumlah
persoalan yang masih meng-
hambat perkembangan usaha
para pedagang. Mulai dari
kondisi bangunan yang ku-
rang terawat, penataan lapak
yang belum maksimal, hingga
adanya retakan pada beberapa
bagian bangunan yang perlu
segera diperbaiki.

BUTUH SENTUHAN: Wakil Bupati Sidoarjo Mimik Idayana saat melihat Sentra Kuliner Gajah Mada.

“Kita ingin UMKM berkem-
bang. Jangan sampai para pe-
dagang terus berjualan di tem-
pat yang kurang nyaman dan
kurang menarik bagi masyara-
kat. Penataan harus segera
dilakukan agar mereka memi-

liki peluang usaha yang lebih
baik,” ujar Mimik.
Menurutnya, penataan lapak
juga harus dilakukan secara
adil agar seluruh pedagang me-
miliki kesempatan yang sama
mendapatkan pembeli. Selama

ini masih terdapat lapak yang
berada di bagian belakang
sehingga kurang terlihat oleh
pengunjung. “Kalau ada peda-
gang yang terus sepi karena
posisinya tidak strategis,
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Woiug Torang Revitaiisasi..

oty harus dicardian seheo, Semua
pelaku UNMIN harva memibil hesem-
patan vang sama untul beritembang,”
katanya.

Selan memperhatitan kenyamanan
berussha, Mimik jugs mencgsskan
bahwn aspek heselumatan tSdak boleh
dinbaikan. la meminta pemeriksasn
teknis segera dilnkukan techadap
bagian bangunan yong meogalami
retak agar tidak membahayakan pedi-
EBNE MAUPUN Pe0gunjung.

Sementara itu, Kepala Bidang Pem-

g} RADAR

berdayean Uaaha Mikve Dinas Kope
rasi dan Usaha Mikro Kabupnten
Sidoarjo, Amat Adi Subban, meogata-
kan Pemitab telah menyviapksn konsep
revitalisasi yang berorientasi pada
pengembangan LINEM

Di atas laban seluas sekitar 2.147
meter persegi, Sentra Kuliner Gajah
Mada sksn dikembangkan menjadi
kawesan terpadu yang tidak hanya
menyediakan pusat kuliner, tetapi
juga sentra oleh-oleh khas Sidoarjo.
Kawssan tersebut juga akan dileng-
kapi ruang pelatihan dan pembinann
bagi polaku UMKM agar mompu me-

ningkatkan kunhitng produlk, pema
suran, hingga dayn sning usaha.

‘Konsepnya bukon hanya temipat
berjualan, totapi menjadi pusat po-

bangan UMEM Kab 51-

doarjo. I sena nantinys ada roang
pelatihan sehingga peloku usaha
biss terus meningkotkon kopasitas
usphanyn. Porencannannya sudnh
Jkami susun don nkon dibnhas bersa-
ma Tim Anggaran Pemerintah Doe-
rah (TAPD)." jelas Amat.

Rencana rovitalisasi itu disambut
positif porn pedagong. Al Sabana,
ponjual sop buntut yang telah loma

herjualan di Bentra Kuliner Gsjah
Mudu, berhorep kawasan Lersebut
kembali ramei seperti beberapa
tohun Jalu,

la meniim, selein penataan yaong le-
bih baik, kegistan pendukung seperti
pertunjukan musik, senam bersamas,
hingga agendn rutin Isinnys dapat
kembali dibhndirkan untuk meningkat-
knn jumlah peogunjung.

“Alhamdulillah kaltu memusng
nknn dikembangknn. Semogs sema-
kin bagus dan ramai lagi seperti du-
lu. Knlow pengunjung ramai. otoma-
tis omzet podageng jugs meningkot,”

harapuys.

Revitalisos Seotrs Kuliner Gojob
Mada dibaropkan menad snlab sowu
langkah nyatn Pomkob Sidoorjo da-
lom menmptakon ekomstom UNEM
yang lebih kuat. Dongon fasilitas
yang lebih layak. penntnnn yang
baik. serta pembinnan yang boerkela-
njutan. pars pelakuy UMEKM diborap.
kan mumpu neik kelns. memperluss
pasar. din memberikan kentribusi
lebih besar terhodnp pertumbuban
ekonomi daerah. (dik/vga)

n Baris

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Sidoarjo mendapat respons serius
dari Forum Koordinasi
Daembh (Forkopimda) Sidoarjo.
Memorandum juga mendorong revisi be- Penanganan terpadu terha-
DPRD Sidoarjo duik bes: hadap Peraturan dap berbagai persoalun it 1elah
perih langkah Pembabmeneriib-  Daemh (Perda) yang mengatur disinpkan. Termasuk rencana
h iban umum. besiur-besaran
minuman keras (mims)ionpaizin,d  regulasi yang saat inl masih i sejumiah lokasi.
toknmiras, sertn pmktik prostitusi - mengacu pada Perda tahun 2013 Beberapa langkah sudah
yang memesahlan L sudah tdak Ingi relevan dengan dinmbil oleh Pembkab Sidoarjo.
Dukungan it disampaikan  kondisi di lapangan, Termasuk dengan mengajak pe-
Ketua DPRD Sidoarjo, Abdillah “Kitn melfhal Perda yang ada mangha kepentinganlinas
Nasth. bersama unsur pimpinan  masih mbun 2013, sehinggn sy uniukmerumuskan
dian para ket komisi - mmhddwkﬁbhdﬁu&m‘: = langkah-langkah penanganan
pa mml;m scunn.) 5 Forkoplmda Sidoarfo foto A ik ekt m@mm.;:m
membahas peredarmn miras, pro- dan Koordinasi lintas sekior yang
stinssi,dian penanganan HIVIAIDS fa mengusulkan agar penge-  gunakan. ln bisa menjadi pintu “Komisi A meminta Satpol  digelar di uang mpat Delta Wi-
di Opsroom Pemkab Sidoarjo, wran i perednmn mirs  masuk berbagal ben- PP segera tegns. Sudah  cakgana Sewdn Sidoasjo i dipim-
Senin 20/7). danp dariPer-  tuk tidak ada alasan logi untuk me-  pig langsung Bupai Sidoarjo H
m mug,m Bupati Sido-  da Ketenteraman dan Ketertiban KetuaKomisiADPRD Sidoarjo — nunda penegakan Perda terhadap — subandi. Farkepimeda, termasuk
Umum Rizza Ali Faizin, Saipol 1ok p " n D
sduaqn ncombupul Chrisian  DPRD akn kafi k PF gumenindakioko-toko  tegasnya. Sidoarjo serta ketua DPRD Sido-
Tobing Hadir puls Kemma PCNU  kinan menyusun Perda umsm yang menjunl mims mnpa izin Ia juga mengingatkan agar arjo dan perwakilan Kejaksann
Sidoarjo KH Zainal Abidin, per-  agar p peneg resml. la hasil mpat aparat tdak membiarkan per-  Negeri Sidoarjn dan Pengacilan
wakilan Muhammadiyah, MUT ‘hukam lebih efekeil telah menunjuldan bahwa mlm- soalan Inmbut berdanut-lanit.  Neged Sidoarjo hadi dalm rapat
Sidoarjo dan sejumlah kopala “Kita akan kaji bersama. Ka-  toko tessebut tidak Apabila penegalan hukum tidak  ypondinas ersebut
g daerah lau memang dibutuhkan Perda  fzin adnrdlﬂﬁ:uhbslduazln dilakukan secar tegas, dikhawa- Tampak pula Kepala BNN
Ketua DFRD Sidoarjo Abdll-  1ersendlr yang mengatur mims “Sudah jelas balhwa toko-toko  tidain masyaralat atou oganisast — gidoarjo, Kewa PCNU Sidoarjo,
lah Nasih mengawmkan, langkah  dan prostinusi, leniu akan kiia  mins yang mnml.l.ild akin sena MU Sidoarjo,
utama yang harus dilabaikan ada- " katanya fzin wemyomn dor i melakulan penertib p N
penegakan hulum wrhadup Tak hanya ftu, DPRD me-  ada tidak sam pun rncrnp-:mhh “Jangan sampal masyaralat  Sidoarjo, perwakilan DPD LDITSi-
seluruh benmik pelanggarn, nyoroti keberadaan ramah kos ecardar Pemerinah Kabupa- — amu omas yang bergerak sendirl, doarjodan Kensa Banom PCNU Si-
teskait peredaran miras prostitust,  yang dinfai berpotensi menjadi  ten Sidoarjo. khususnya Disperin- — Peny hukum adalah kewe-  doario sern Ketun KomisiAB.C.D
ipun penryakil masy i fah drvya prakilk prost dag” knta Rizza. nangan pemerintah dan apamt  ppRp
“Yang pertama adalah pe-  apabila tidak dlamr dengan balk Menurut Rizza, sedap pen-  penegak Perda,” punghkasnya. Bebernpa kil Sidoagjo juga
negakan periuran atas semua  Oleh karenai, regulasimengenal  junl miras wajib memiliki dua Marakiya peredarn minum-  pmpak hadir dalam
pelanggr g terkait h ks i el jenisp yaknl izinsebagai  an kems (mims) wnpa izin, sena  jny Terlihae Kial Nurkholis Mishah
miras, prostitusi, maupun yang  diperkunt distributor dan izin cdar, Karena  kebersdaan tempat hiburn atau Ponpes Al-A h
lain. Penegakan aturan harus “Kitn membutuhkan kebijok-  Ezin edor tdak dimiliki, Satpol PP rumah kamoke fidugatidnk gl Krian serm Kini Abdul
Jadi " ujanmiya. anyang bisa mengany kos-kosan  sebagal pencgak Perdo diminta mn&knwmundmpmhikwn— Wachid Harun pengasub Ponpes
Selain penindakan. DPRD  agar benar-benar terdb, aman  segem di  stinsi i K ‘Manba'ul Hilmm Pumt Tangga-

MEMORANDUM

BEKERIA DAN MEMBELA TANAH ATR

Dulm rapat knordinasi ter-
sebut Sekdn Sidoarjo hadir ber-
suma kepala OPD wrkait seperd
Kepaln Badan Kesaruan Bangsa
dan Politik Sidoarjo, Kepala
Satpol PP Sidoarjo, Kepala Dinas
Sosial Sidoarjo, Kepala Dinas

Kesehamnn Sidoarjo, Kepala DP-
MPTSP Sidoarjo, Kepala Dinas
Perindustrian dan Perdagangan
Sidoarjo, Kepala Disporapar
Sidoarjo, Bebermpa camat juga
dilibatkan seperi Camat Krinn,
Camat Jabon dan Camat Krem-
bung. (adv/krl/jolk/fdn)

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Banser dan Warga Sarirogo Kecewa
Bupati Tidak Tegas Tutup Toko Miras

Beri Deadline

Seminggu,

jika Tidak...
SIDOARJO - Keputusan
Bupati Sidoarjo Subandi yang
memberikan waktu satu bulan
unruk menertibkan toko
minuman keras (miras) me-
nuai kekecewaan dariwarga
Sarirogo dan Barisan Ansor
Serbaguna (Banser). Sebab
pemerintah tidak segera me-
nindak usaha yang terbukti
melanggar aturan dan malah
memberi tenggat waktu.
Kasatkorwil Banser Jawa
Timur Rizza Ali Faizin me-
nilai penegakan peraturan
daerah tidak perlu menung-
gu satu bulan apabila pe-
langgaran sudah ditemukan.
Menurut dia, pemerintah

Kalau memang
melanggar ya
langsung ditindak,
tidak perlu menunggu
satu bulan.”

Rizza Ali Faizin
Kasatkorwil Banser
Jowa Timur

memiliki kewenangan untuk
bertindak begitu dasar hu-
kumnya jelas. "Kalau me-
mang melanggar yalangsung
ditindak, tidak perlu me-
nunggu satu bulan. Masya-

Jawa Pos

Kami menunggu
keputusan bupati
untuk turun.”
Anas Ali Akbar
Kabid Penegakan Perda
Satpol PP Sidoarjo

rakat sudah terlalu lama
menunggu kepastian,” ka-
tanya kemarin (28/7).
Rizza mengungkapkan,
pemerintah sendiri telah
mencatat ada 16 toko miras
yang beroperasi tanpa izin.
Karena itu, dia meminta

komitmen Pemkab Sidoarjo
untuk benar-benar mem-
berantas peredaran miras
di Kota Delta.

Diajuga menyoroti kinerja
Satpol PP sebagai penegak

peraturan daerah yanghing- -ujamya.
ga kini belum melalatkan = s

tindakan. Rizza bahkan mem-

beritenggat waktu satu pekan.

"Jika dalam waktu satu ming-
gu Satpol PP tidak (menindak,
Red), biar Banser yang turun.
Kalau memang tidak mampu
menegakkan perda, lebih
baik Kasatpol PP mundur
saja,’” tegasnya.

Koordinator Forum Peduli
Sarirogo Chusen Al Ghozi
turut menyampaikan ke-
kecewaannya atas keputusan
bupati. Menurut dia, pe-
merintah seharusnya segera
menutup toko miras yang

terbukti melanggar, bukan
memberikan waktu hingga
satu bulan. "Yang kami minta
sejak awal hanya penegakan
aturan, jangan sampai ma-
syarakat terus menunggu,”

Satpol PP Menunggu
Arahan Bupati
Kabid Penegakan Peraturan
Daerah Satpol PP Sidoarjo
Anas Ali Akbar menyebutpi-
haknyabelum menjadwalkan
penertiban terhadap 16 toko
miras yang dinyatakan tidak
berizin. Saatini Satpol PP masih
menunggu hasil koordinasi
serta arahan dari pimpinan.
"Kamimenunggu keputusan
bupati untuk turun, jangan
sampai kami melakukan pe-
nindakan, temyata keliru, kata
Anas. (ful/eko)

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Sriatun

SIDOARJO, STURYA - Ang-
womn Kamisl £ DPRD Janm
dr Sramm memanfastkan
masa reses imtuk menyerap
berbagn: asptrasi dl Dacrah
Pemilihan [Danil Sidearjo. DI
aniars melode soTap aspiras]
wang dilakukan Sriatun ada-
lah dengan memanfaatkan
teknolagl sebagai ahternatif
penecatatan manuoal

Ini dilakukan saat angop-
ta Fraks! PKB il menggelar
serap aspirasl dl kewasan
tengah kota Sidoarjo, Senin
[27/7). Peserta yang hadir

hingga tokoh masyarakat.
Delam kesempatan Itu. Sri-
atun membagikan barcode
untuk mereka menyampai-

SURYA

Tt o o e

Bagikan Barcode untuk Serap Aspirasi

knn aspirasi.

“dike SODCNTTTRA INASE-
vakat monwsmpedkan  wsal
£n secoatR tertulls dengan
tangan. kal il Karena kna
sndeh berada 3 o tedmolo-
i, kami Hdak membagikan
kertns hepada sudiens atm
Tamu undangan, schagal gan-
unya. Rami membagikan kode
barcade” kata Sriatun saal
dikonfirmasi dissls kegiatan,

Hal tersebut memjadi salah
sam Terahosan yang dipsrke
nalkan Sriattm. Melahii baro-
de jou, mercka depat menge-
tahul program apa saja yang
dimilili oleh Pemprov Jatim.
Nanthnya. program apa sajs
varg banvak mendapat aspi-
rasi bakal dijadikan sebagai
priorias. Namm demildan

pervekilan  peeangkat  dexa
il fugda Disa Defheluh kesah
atan mewEmpaiikan aspivsd
Tentang apa yang diturihkan
Jt dacrah.

Menunit Sriamn, pihak-
iy sengafa melakukan pen-
dekatan semacam il Tu-
juanmu. memastikan agsr
aspirasl yang disampaikan
masyarakat sesual dengan
aps yang jugs menfadi pe-
rencanaan daerah atau prog-
ram Pemprov Jatm. Meski-
pun tak menutup peluang
untuk aspirasi lain. “Misal-
nva ada keluh kesah atau
usulan dari an me-
toka yang belum tercantum
dalam rnumusan tersebut
mereka tetap diperbolehkan

untuk  mengusulkannya.”

tanlas Seiatun

Pertemuan (b salah satu
kafe di Sidoorjo inl menjad
tiuk Ketlgn reses Sriatumn, Se-
belumnya, Isird dar Dupati
Sidoarjo Subandl il meng:
elar serup asplmst di kn-
wasan Kecomaton  Tulang-
an. Tepatnyn. di dun lokosl
yang berbedn, DI antara ns-
pirasl yang sudnh dihimpun
adalah pentingnya pelatthan
bagl UMKM.

Kecamatan Tulangan seba-
gal salah satn sentra meubel
dan pembuaten  kerajinan
ini membutuhkan tamba-
han perhatian dari pemprov
berupa pelatihan maupun
akses permodalan. Sriatun
memastkan akan mengawal
asplrasl (nl. "Mudah-muda-

hin (ol dupal kil vsolknn
ke pemeriniah provinsl agar
bisu teruhomodasl, terealing-
sl din manfhatnya dirasakan
Inngsung oleh masynrakal,”
Jelnsnya.

Schogal informasl. DPRD
Jotim sant tnl memang le-
ngih memasukl masa rescs.
Sellap anggota DFRD Jatim
akan kemball ke dapfl ma-
sing-masing untuk menye-
rap asplrasl darl masyarakat
melalul berbagal pertemuan
yang dilakukan. Reses inl
berlangsung scjak 25 Jull
dan akan berakhir pada 1
Agustus,

Sekretaris DPRD Jatim
M All Kuncoro menjelaskan
bahwa reses 120 anggota

dewan Inl bakal menyasar

SERAP ASPIRASI - Anggota Komist E DPAD Jatm dr Sratun
menggelar Reses atau serap aspirasi di kawasan Sidoano, Senin
(27/7).

ratusan titk di Jatim. Tolal,
ada 720 titik pertemuan de-
ngan warga yang tersebar di
14 dapll se~Jatim dalam se-
pekan masa reses. “Sesual

konstitusl vang berlaku. ind
adalah bagian penting bagl
seluruh anggola DPRD Ja-
tm.” kata All Kuncoro. Ming-
gu (26/7).[yns]

=
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DPR Ri Sidak...

Hal itu disampaikan Bambang Ha-
ryo usai melakukan inspeksi menda-
dak (sidak) ke SPPG Desa Pagerngum-
buk, Selasa (28/7). Dalam sidak terse-
but, ia memeriksa secara langsung
seluruh tahapan pengolahan maka-
nan, mulai dari Instalasi Pengalahan
Air Limbah (TPAL), sistem sanitasi da-

pur, penyimpanan bahan baku, hingga
rantai pendingin (cold chain) untuk
behan pangan yang mudah rusak.
"Semun saya cek. mulai dari TPAL
sampai penyimpanan bahan maka-
nan. Suhu ruangan, kelembapan,
pendinginan semunnya diperhatikan,”
ujar Bambang Haryo. Menurutnya,
seluruh proses yang diterapkan SPPG
Pagerngumbuk telah mengikuti stan-

% RADAR

dar keamanan pangan yang ditetap-

knn Badan Gizi Nasional (BGN).
Beras premium disimpan di rusngan
dengan suhu dan tingkat kelembapan
yang terkontrol, sementara bahan maka-
nan seperti daging aynm dan bahan segar
lninnya wajib berada di dalam freezer
hingea menjelang proses memasak.
"Ayam dan bahan segar disimpan di
freezer dan tidak boleh terlalu lama be-

rada di luar sebelum dimasak karena
bisa menyebabkan pembusukan. Ini me-
nurut saya sudah sangat baik,” katanya.
Tidak hanya meninjan proses pengo-
lahan, Bambang juga mencicipi langs-
ung menu yang disinpkan bagi para
penerima manfaat. Ta mengapresiasi
kualitas bahan baku yang digunakan,
mulai dari beras premium hingga air
mineral berkualitas yang disediakan.

"Saya tadi mernsakan makanan-
nyn, ternyata enak sekali. Memang
mungkin tidak seperti makanan
yang banyak micinnya, tetapi justru
ini makanan sehat. Tidak ada micin,
rasanya tetap enak, seperti makanan
rumah sakit yang memang dirancang
untuk kesehatan. Ini yang harus di-
konsumsi anak-anak sekolah.”
ungkapnya. {dik/vga)

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Cegah LUmpur == e o e o T i
Meluber D —————
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RATUSAN batang
bambu dipancangkan
secara rapat di sepanjang
pinggiran tanggul darurat
Lumpur Sidoarjo untmuk
memperkuat struktur
tanah dan mencegah
tanggul jebol kemarin
(28/7). Petugas dari Pusat
Pengendalian Lumpur
Sidoarjo (PPLS) juga
menggunakan ekskavator
untuk meninggikan bibir .
tanggul. (*) 2

Jawa Pos

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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KOTA-Pem

erintah kabu-

ab) - Sidoaric

£ 16 toko dan
jarung penjual minuman
keras (miras) tanpa izin
telah terdata dan dipastikan
akan ditutup.

Tak hanya itu, toko miras
vang memiliki izin tetapi
berada di sekitar sekolah
maupun tempat ibadah juga
akan dievaluasi dan berpo-
tensi ditutup sesuai aturan
vang berlaku.

Langkah tersebut menjadi
bagian dari komitmen Pem-
kab Sidoarjo menciptakan
lingkungan yang lebih aman
sekaligus memperketat
pengawasan terhadap pere-
daran miras.

Bahkan, Pemkab beren-
cana merevisi Peraturan
Daerah (Perda) agar pen-
indakan terhadap miras ile-
gal maupun praktik prosti-

tusi memiliki dasar hukum
vang lebih kuat.

% RADAR

KOORDINASI: Bupall Sidoarjo Subandi dan stakeholder terkait menggelar rapat bahas miras :un pro:

Bupati Sidoarjo Subandi
mengatakan, hingga saat ini
sudah ada 16 lokasi penjua-
lan miras ilegal yang teri-
dentifikasi. Namun, ia meya-
kini jumlah tersebut masih

jauh lebih banyak.

"Ini tadi yang sudah masuk
kita kurang lebih ada 16
yang tidak berizin. Makan-
nya ini kita sasar semua, Ini
yang diketahui, ya. Yang

stitusi.
tidak diketahui ya banyvak,
banyak,” ujar Subandi.
Menurutnya, pendataan
akan terus diperluas dengan
melibatkan camat, Kepolisian
Sektor (Polsek), Koramil,

Pemkah Bakal Tutu

16 Toko Penjual Miras llegal

hingga pemerintah desa agar
seluruh titik penjualan miras
ilegal dapat terungkap.

“Yang paling tahu adalah
camat, Polsek, dan Danra-
mil. Nanti berkoordinasi de-
ngan desa-desa setempat,
memberikan masukan kepa-
da Bupati, baru kita turun di
lapangan,” katanya.

Selain toko tanpa izin,
Pemkab juga akan menindak
toko miras yang memiliki
izin tetapi lokasinya berde-
katan dengan sekolah atau
tempat ibadah.

Subandi menilai keberada-
an toko semacam itu tidak la-
yak karena berpotensi mem-
beri akses yang mudah bagi
anak-anak dan pelajar ter-
hadap minuman beralkohol.

"Kalau ada izin tetapi ber-
dekatan dengan sekolah dan
lain-lain, inmi kita tutup se-
suai dengan Perda yang ada.
Tidak mungkin di depan

©® Ke Halaman 10

Pemkab Bakal Tulup...

sekolah ada penjualan minuman
keras Yang boleh membehi kan usia 21
tahun ke atas. Siapa yang mengawasi
kalau anak SMP atau SMA yang
datang?” tegasnya.

la menambahkan, pemerintah akan
mengatur kembali ketentuan menge-
nai jarak lokasi penjualan miras
dengan fasilitas pendidikan maupun
tempat ibadah melalui revisi Perda.

"Nanti biarkan diatur regulasinya.
Mudah-mudahan nanti Sidoarjo tidak
ada miras kembali karena Sidoarjo
sebagai kota santri,” ucapnya.

Dalam rapat yang digelar bersama
jajaran terkait, disepakati seluruh
tempat penjualan miras tanpa izin
akan ditutup. Pemkab juga menyiap-
kan perubahan regulasi agar penga-
wasan dan penindakan dapat dilaku-
kan lebih efektif.

"Karena banyak peredaran miras

yang tidak ada perizinan, kita tutup.
Warung-warung yang menjual miras
kita tutup karena hari ini belum ada
izin sama sekali. Juga nanti akan ada
perubahan Perda yang harus kita
lakukan,” jelas Snbandi.

Tidak hanya fokus pada peredaran
miras, Pemkab Sidoarjo bersama apa-
rat penegak hukum juga akan menya-
sar rumah kos yang diduga menjadi
lokasi praktik prostitusi. Operasi ter-
sebut akan dilakukan secara bertahap

dan berkelanjutan.

“Ini akan turun juga kita. Saya ber-
sama Pak Kapolres didampingi Satpal
PP akan melakukan itu. Saya minta
waktu dalam satu bulan ini insyaallah
akan kita selesaikan dan setelah itu
tetap intens. Tidak berhenti hari ini
saja,” katanya.

Subandi menyebut sejumlah wilayah
seperti Krian, Jabon, hingga kawasan
Pasar Larangan menjadi perhatian
pemerintah dalam operasi tersebut.

Ia berharap langkah tegas itu mam-
pu menekan peredaran miras ilegal
dan praktik prostitusi sehingga men-
ciptakan situasi yang lebih kondusif di
Kabupaten Sidoarjo.

"Kita melihat kalau dibiarkan
akan semakin menjamur. Ini yang
akan kita fokuskan, supayn semua
orang yang datang ke Sidoarjo tahu
bahwa kita serius menertibkan pe-
langgaran-pelanggaran seperti ini,”

pungkasnya. (dik/vga)

P} RADAR
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Atlet Sidoarjo Ambil Bonus Porkab di KONI

Sidoarjo, Bhirawa

KONI Sidoarjo, Selasa (28/7)
kemarin, diserbu para atler Si-
doarjo. Mereka bukan demo, teta-
pi antre mengambil reward kare-
na menjadi juara dalam PORKAB
Sidoano 2026, belum lama ini.

Ada atlet dari 8 Cabor vang da-
tang ke kantor KONI Sidoarjo yang
berada di jalan Pahlawan nomor 1
Sidoarjo im. Dianmtaranya, Cabor
dayung, Aeromodeling, kuda me-
manah. Jujitsu, tarung derajat,
woodball, arung jeram dan kurash.

Di kantor KONI Sidoarjo, para

atlet yang termasuk pelajar SD,
SMP, SMA dan mahasiswa itu,
menerima sejumlah reward. Dian-
taranya, uang pembinaan, piagam
penghargaan dan medali.

Plt Ketua KONI Sidoarjo,
Imam Purwanto, menyampaikan
ada sebanyak 1.940 atlet Sidoar-
jo yang mendapat reaward kare-
na prestasi mereka saat
mengikuti PORKAB Sidoarjo
2026, yang telah digelar mulai
15 Juni hingga 30 Juni 2026,
Mereka mulai dari juara 1, juara
2 dan juara 3. "Kami bersyukur

dan bangga, kegiatan PORKAB
Sidoarjo tahun 2026 berhasil
dengan lancar,"” komentar Imam.

Informasinya, pembagian bo-
nus akan dilakukan selama 4 hari.
Diantaranya, 28 Juli, 29 Juli, 31
Juli dan | Agustus. Cabor yang
dijadwalkan hadir saat pencairan
reward berbeda-beda. Saat pencai-
ran reward , Cabor yang dijadwal-
kan datang berbeda -beda. Ada
yang sehari 5 Cabor, 6 Cabor, 8
Cabor dan paling banyak ada 9
Cabor. "Terima kasih atas presta-
si atlet-atlet ini, mereka ini bibit -

bibit atlet Sidoarjo di masa
depan,” komentar Imam.

MNaura, siswi SMAMN 3 Sidoarjo,
atlet Cabor dayung Sidoarjo,
yvang menjadi salah satu juara
dalam kegiatan PORKAB Sidoar-
jo 2026 ini, dalam kesempatan it
menyampaikan senang menerima
reward dari KONT Sidoarjo. Sug-
eng, wali atlet, dalam kesempa-
tan itu, juga menyampaikan
senang dan bangga. Karena dua
orang anaknya yang ikut dalam

.Cabor dayung juga memperoleh

juara. [Kus.wwn]

40 Calon Paskibra Digembleno K aran-:1 227 =

Mojokerto, Bhiraws

BARLAN

Bhirawa
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BPBD SIDOARID UNTUK JAWA POS

SIDOARJO - Tak ada yang
menyangka, tepat di atas
balkon lantai dua kantor
PCNU Sidoarjo, "penghuni”
lain diam-diam membangun
rumah berukuran jumbo.
Koloni tawon vespa membuat
sarang yang besarnya lima
kali kepala orang dewasa.

Keberadaan sarangitubaru
terungkap setelah tawon-tawon
sering mondar-mandir di
dalam ruangan. Beberapa kali

JUMBO:

Sarang tawon vespa di
balkon baru ketahuan setelah
mengganggu warga sekitar.

serangga tersebut bahkan
menyerang dan mengganggu
warga maupun pengunjung
kantor. Merasa ada yang tidak
beres, penjaga kantor pun
menelusuriasal-usulkedatangan
para tamu bersayap it
Hasilnya cukup menge-
jutkan. Di balik atap balkon
lantai dua, tersembunyi sa-
rang tawon yang ukurannya
sudah sangat besar. "Pelapor
mengatakan bahwa sarang
tersebut selarna ini tidak di-
ketahui,” kata Humas Damkar
BPBD Sidoarjo Yoli Wisnu.
Laporan itu langsung ditin-
daklanjuti Regu 1 Rescue

Tawon Vespa ”"Ngantor” di Kantor PCNU

Damkar BPBD Sidoarjo. Ber-
bekal alat pelindungdiri (APD)
lengkap, petugas perlahan
mendekati sarang yangberada
dilokasi cukup sulit dijangkan.

Proses evakuasi pun tidak
semudah membalik telapak
tangan. Setelah posisi aman,
petugas menyemprotkan
cairan khusus ke sarang.
Koloni tawon sempat mem-
berikan "perlawanan” de-
ngan menyerang petugas.
Beruntung, serangan itu
dapat diantisipasi hingga
akhirnya sarang berhasil
dilepaskan dan dimasukkan
ke dalam karung. (eza/eko)

Jawa Pos
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Sidoarjo, petisi.co = Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Sidoarjo dalam waktu dekat akan menutup seluruh tempat-tempat
penjualan minuman keras [miras) tanpa tebang pilih. Siap tegas itu disampaikan Bupati Sidoarjo, Subandi usai memimpin rapat
Farum Koordinasi Pimpinan Daerah (Forkopimda) di ruang rapat Delta Wicaksana Setda Sidoarjo, Senin (27/7/2026). Selain itu,
Subandi juga memastikan akan menindak tegas tempat hiburan atau rumah karacke yang diduga tidak sesuai ketentuan serta
memberantas praktik prostitusi terselubung yang diduga menjadi pemicu bertambahnya angka kasus HIV. Penanganan terpadu
terhadap berbagai persoalan itu telah disiapkan. Termasuk rencana operasi penertiban besar-besaran di sejumlah lokasi. Hadir
dalam pertemuan itu, Kapolresta Sidoarjo, Dandim 0816 Sidoarjo serta ketua DPRD Sidoarjo dan perwakilan Kejari Sidoarjo serta
Pengadilan Sidoarjo. Tampak pula Kepala BNN Sidoarjo, Ketua PCNU Sidoarjo, serta perwakilan MUI Sidoarjo, perwakilan PD
Muhammadiyah Sidoarjo, perwakilan DPD LDII Sidoarjo dan Ketua Banom PCNU Sidoarjo serta Ketua Komisi AB,C,D DPRD
Sidoarjo. Beberapa kyai Sidoarjo juga tampak hadir dalam kesempatan itu. Terdihat Kyai Nurkholis Misbah pimpinan Ponpes Al-
Amanah Junwangi Krian serta Kyai Abdul “Beri kami waktu satu bulan untuk mengambil tindakan. Hari ini seluruh pemangku
kepentingan lintas sektor sudah berkoordinasi untuk merumuskan langkah penanganan berbagai persoalan tersebut,” papar
Subandi. Bupati Sidoarjo mengatakan saat ini baru diketahui 16 toko Miras tak berizin. Padahal ia yakin masih banyak toko Miras
lainnya. Dipastikannya ke 16 toko tersebut akan ditutup.Berdasarkan data yang dipegang Sekda Fenny, terdapat 16 toko miras
tak berizin di Sidoarjo, yakni Soebat Minum Kahuripan, Teman Santuyy Sidearjo, Mimik Cantik, Toko Kawa Diponegora, Libra Store,
Pendekar Botol, Toko Kawa Pondok Mutiara, 23 Outlet HWG, Temen Santuyy, Banyu Joyo Sidoarjo, Anggur ABC Sedati, Kenefe
Bottle Shop, Tipsy Tales, Sobat Minum Medaeng, King Bottle Shop, dan Outlet 23 HWG. “Ini tadi yang sudah masuk ke kita kurang
lebih ada 16 yang tidak berizin. Makanya ini kita sasar semua. Ini yang diketahui, yang tidak banyak. Makanya kita sampaikan
yang paling tahu adalah Camat, Kapolsek dan Danramil. Nanti kita minta juga berkeordinasi dengan desa-desa setempat. setelah
memberikan masukan pada Bupati, baru kita nanti turun di lapangan,” ujarnya. Bupati Subandi akan memastikan menutup toko
Miras yang tidak sesuai Perda Kabupaten Sidearjo Nomor 10 Tahun 2013 Tentang Ketertiban Umum dan Ketentraman
Masyarakat. Seperti toko Miras yang berdekatan dengan tempat peribadatan, sekolah maupun rumah sakit. Jika terdapat toko
Miras yang melanggar Perda tersebut ia akan pastikan penutupannya meski berizin. “Meski dia ada izin namun berdekatan
dengan sekolah dan lainnya, ini kita tutup, sesuai dengan Perda yang ada,” tandasnya. Subandi juga akan menindak tegas tempat-
tempat praktik prostitusi terselubung. Seperti yang ada di Krian, Jabon dan juga di Pasar Larangan. “Tempat kos juga tidak akan
luput dari penertiban. Pasalnya banyak tempat kos yang diduga digunakan sebagai tempat maksiat,” tegasnya. Ketua PCNU
Sidoarjo KH. Zaenal Abidin mengapresiasi Pemerintah Kabupaten Sidoarjo yang sangat tanggap terhadap persoalan sosial di
tengah-tengah masyarakat. la berharap penertiban tempat-tempat penjualan miras dilakukan secara terus menerus. PCNU
Sidoarjo ingin Kabupaten Sidaorjo benar-benar bersih dari miras dan bersih dari prostitusi yang akan merusak kader-kader bangsa
yang akan memimpin Kabupaten Sidoarjo ke depan. “Kami berharap mudah-mudahan semua pejabat, stakeholder yang ada di
Kabupaten Sidoarjo, wabilkhusus Pak Bupati, terus melakukan gerakan-gerakan untuk melakukan sweeping terhadap tempat-
tempat penjualan miras,” tutupnya. (luk)
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DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN SIDOARJO

sasi Proyek Betonisasi Jalan, Pedagang Sidoarjo: Kami Dimatikan Perlah

Sideoarjo, petisi.co — Ratusan pemilik aneka usaha di sepanjang jalan raya Bluru Kidul, mengeluhkan
sepinya pembeli akibat akses jalan utama ditutup sehubungan adanya pengerjaan betonisasi jalan dan
perbaikan dralnase. Warga dl sekitar lokasi mengaku dirugikan dan terancam kehllangan pendapatan
terhitung sejak pekerjaan proyek tersebut dimulal darl tanggal 14 Jull 2026 dan diperkirakan selesal
Desember 2026. Kades Bluru Kidul, Mochammad Fatkhur (kiri) pastikan tidak ada kempensasi bagi
pedagang terdampak proyek betonisasi jala “Proyek ini sudah jalan 2 minggu, karena akses jalanan utama
ditutup. toko dan pedagang semuanya sepi, sama sekali gak ada pembeli. Dampaknya ya gak ada
pemasukan. Kalau berlangsung seperti ini sampai 5 bulan ke depan ya rugi, trus makan apa kita,” Keluh
Nuryati, Pemilik warung makan laya, Senin (27/7/2026). Demi menekan kerugian, sebagian pedagang di
sepanjang Jalan raya bluru kidul ini, mencoba nekat berjualan. Berharap dar upaya inl ada pemasukan.
“Saya sudah 10 harl lebih tutup, hari ini coba buka jualan, sama dengan toko service hp sebelah. Kalau
dihitung deretan usaha dekat tempat jualan saya ini ada sekitar 50 pedagang. harapannya dengan buka
ini ada pemasukan,” ujarnya berharap. Saat kondisi normal sebelum adanya proyek, warungnya selalu
ramai dipadati pembeli. Selain banyak yang makan ditempat, ada pula pelanggan pesan dibungkus untuk
acara. "Sebelum ada proyek, pendapatan bersih bisa sampal Rp200.000 per hari. Itu belum termasuk yang
pesan di bungkus untuk acara. Per orang yang datang kadang pesan sampal 100 bungkus. Kalau sekarang,
gak bisa diharapkan. ini aja baru dapat 10 pembeli,” aku ibu 2 anak asal Tuban ini.Selain penjual warung
makan, dampak kerugian juga dirasakan pedagang kelontong. Mereka rata-rata merupakan pendatang
yang mengontrak lahan untuk buka usaha. “ini gak tahu lagi, bagaimana caranya bisa bayar kontrak sewa
lahan. Untungnya barang dagangan saya, banyak yang titipan. Kalau pak laku diambil sama yang punya.
Tapi kalau sepl pembell begini, lama-lama bisa bangkrut,” aku Mariah, asal Madura. Para pedagang
menyesalkan, proyek dijalankan tanpa pemberitahuan atau sosialisasi secara menyeluruh. Selain itu,
penjual kecil menjadi kelompok yang paling terpukul dengan adanya proyek ini dan tidak dipikirkan
solusinya. "Yang dapat surat edaran dari desa ya warga asli sini saja, yang punya usaha. Seperti saya dan
warung-warung yang ngontrak gak dapat pemberitahuan. Kami tahunya ada proyek ini dari pemilik usaha
lain yang diberi surat. Sebelumnya banyak yang mangkal sepert! penjual minuman teh, gorengan onde-
onde, fried chicken dan lainnya digusur suruh langsung pergl” serunya. la berharap paling tidak ada
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pemerintah memikirkan kompensasi. karena inl proyeknya selesainya cukup panjang. Dampaknya
otomatis terasa banget. Saya dan suami makannya ya dari jualan Inl, kalau sepi begini, gimana bisa bayar
listrik, air dan lainnya,” tandas pemilik usaha yang telah merintis 23 tahun ini. la menyampaikan proyek
ini secara tidak langsung menjadi mesin pembunuh bagi pemilik usaha secara perlahan. Disamping
dampak ekonomi juga polusi lingkungan dari banyaknya debu yang ditimbulkan. Kondisi ini dirasa sangat
meruglkan pemililk warung makan. “Inl namanya, kami dimatikan pelan-pelan oleh pemerintah.
Bayangkan 5 bulan lebih, tidak ada gantl rugl. Bagaimana dengan dagangan yang gak laku. Kalau makanan
bisa terbuang, berapa kerugian yang harus ditanggung. Belum lagl debunya, terbang kemana-mana.
Sangat tidak nyaman bagi warung makan dan pembelinya,” cetusnya sambil menunjuk warung pangsit
mie yang tutup total akibat proyek. Sementara itu, dikonfirmasi Kepala Desa Bluru Kidul, Mohammad
Fatkhur membenarkan dampak penutupan akses dari pengerjaan proyek betul-betul dirasakan warganya.
Terutama yang berjualan di slang harl, namun ketika malam akses dibuka normal seperti blasa. "Kalau
dihitung dari ujung timur hingga barat, ada sekitar 100-an pedagang yang terdampak. Cuman inl khan
ditutup dari pagi hingga jelang sore. Nah, malamnya jalan sudah bisa dibuka dan dilalui,” tuturnya. Terkait
keinginan warga yang menghendaki kompensasi, Fatkhur mengaku sudah memperjuangkan hal itu ke
pemkab. Akan tetapi memang tidak ada kompensasi yang diberikan. “Sudah saya tanyakan ke Pak Joko
{Kabid Jalan dan Jembatan DPUBMSDA). lawabannya memang tidak ada kompensasi. Tapl ya gimana lagi,
kan nggak mungkin juga warga saya puasa selama itu (5 bulan),” ungkapnya. Fatkhur menjelaskan
pembangunan lalan Bluru tetap dibutuhkan masyarakat. Terlebih, persoalan banjir selama inl menjadi
salah satu keluhan warga yang berulang setiap tahun. Mamun, dampak pekerjaan terhadap
keberlangsungan usaha pedagang di sepanjang ruas tersebut juga perlu mendapatkan perhatian selama
proyek berjalan. Informasi tambahan, saat ini progres proyek betonisasi telah mencapai 5,8 persen.
Pekerjaan yang sedang berlangsung antara lain permasangan saluran U-Ditch berukuran 60 x 80 sentimeter
dan 100 x 100 sentimeter. (luk)



